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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan kohesivitas kelompok dan kecerdasan 
emosional terhadap organizational citizenship behavior. Populasi penelitian adalah karyawan 
departemen produksi PT. Tanimas Soap Industries dimana seluruh anggota populasi 
berpartisipasi sebagai subyek penelitian. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan   
tiga skala psikologi yaitu skala kohesivitas kelompok, skala kecerdasan emosional, dan skala 
organizational citizenship behavior. Analisa terhadap data yang terkumpul dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana dan berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kohesivitas kelompok dan kecerdasan emosional berperan terhadap organizational citizenship 
behavior.Kecerdasan emosional diketahui memberikan sumbangan lebih besar terhadap 
organizational citizenship behavior dibandingkan kohesivitas kelompok. Aspek group integration 
social dari kohesivitas kelompok dan dimensi self-awareness dari kecerdasan emosional 
memberikan kontribusi paling besar terhadap organizational citizenship behavior. 
 
Kata Kunci: kohesivitas kelompok, kecerdasan emosional, organizational citizenship behavior, 
karyawan departemen produksi 
 
Abstract 
The research objective was to determine the role of the group cohesiveness and emotional 
intelligence to the organizational citizenship behavior. The study population were employees of 
the production department of PT. Tanimas Soap Industries where all members of the population 
participated as research subjects. The data were collected by using three psychological scales, 
that were the scale of group cohesiveness, the scale of emotional intelligence, and the scale of 
organizational citizenship behavior. Analysis of the collected data was performed using simple 
linear and multiple regression tests.  The study results showed that the group cohesiveness and 
emotional intelligence contributed to organizational citizenship behavior. The emotional 
intelligence variablegave greater contribution to organizational citizenship behavior than the 
group cohesiveness. The group integration socialas one aspect of group cohesiveness and self-
awareness as one dimension of emotional intelligence contributed most to the organizational 
citizenship behavior. 
 
Keywords: group cohesiveness, emotional intelligence, organizational citizenship behavior, 
production department employees 
 
PENDAHULUAN 
Persaingan dunia industri dewasa ini 
semakin ketat yang mengharuskan industri 
untuk menciptakan daya saing agar tetap 
survive baik dalam skala nasional maupun 
global. Berbagai cara dilakukan oleh 
perusahaan agar konsumen merasa puas 
sehingga akan terus menjalin kerjasama 
secara berkelanjutan bahkan 
mempromosikan perusahaan kepada 
konsumen lainnya (Pugh & Payne, 
1997).Salah satu cara yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan meningkatkan kinerja 
individual karyawan, karena pada dasarnya 
kinerja individual mempengaruhi kinerja tim 
atau kelompok kerja dan pada akhirnya 
mempengaruhi kinerja perusahaan secara 
keseluruhan (Daft, 2003). 
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Dalam memenangkan persaingan 
bisnis, perusahaan tidak hanya menuntut 
kinerja karyawan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Perusahaan juga sangat 
memerlukan karyawan yang mau bekerja 
melebihi dari apa yang seharusnya dilakukan. 
Perilaku karyawan yang melebihi dari apa 
yang seharusnya dilakukan, dapat 
digolongkan dalam perilaku extra-role. 
Perilaku extra-role adalah perilaku dalam 
bekerja yang tidak terdapat pada deskripsi 
kerja formal karyawan tetapi sangat dihargai 
jika ditampilkan karyawan karena 
meningkatkan efektivitas dan kelangsungan 
hidup organisasi (Triningsih & Wahyuni, 
2003).Organ et.al (2006) menyebut perilaku 
yang melebihi harapan ini sebagai 
organizational citizenship behavior 
(OCB).OCB merupakan perilaku bermanfaat 
yang dilakukan oleh karyawan, secara bebas 
dari ketentuan atau kewajibannya dengan 
tujuan untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi (Organ et.al, 2006). 
Konsep OCB memacu organisasi untuk 
menjadi lebih inovatif, fleksibel, produktif dan 
responsif demi kelangsungan serta 
kesuksesan organisasi (Williams dan 
Anderson, 1991).OCB dapat mengarahkan 
karyawan kepada sejumlah perilaku etis serta 
peningkatan performa kerja (Garg & Rastogi, 
2006).OCB dapat menjadi konsep dalam 
pengembangan organisasi yang dapat 
membantu organisasi untuk mencapai 
standar yang diinginkan, dimana setiap 
personel dalam organisasi harus mampu 
melampaui standar yang telah ditetapkan 
organisasi (Sarwono & Soeroso, 2001). 
OCB mempunyai peranan penting 
dalam menunjang keefektifan fungsi-fungsi 
organisasi, terlebih lagi dalam lingkungan 
organisasi yang semakin kompetitif dimana 
karyawan dituntut bekerja dalam suatu tim 
atau kelompok kerja daripada bekerja secara 
individual (Padsakoff et.al, 1997). Agar 
karyawan merasa nyaman untuk terus 
berada dalam kelompok kerjanya, dibutuhkan 
adanya kohesivitas yang baik didalamnya 
(Mathis & Jacskon, 2006).Hubungan 
karyawan dengan rekan kerjanya pada suatu 
kelompok yang kohesif dapat meningkatkan 
tanggung jawab individu yang pada akhirnya 
memotivasi karyawan untuk melakukan 
peran ekstranya.Forshyt (2010) menyatakan 
bahwa kehesivitas kelompok sebagai proses 
dinamis yang merefleksikan kecenderungan 
anggota tim secara bersama-sama untuk 
tetap bersatu dalam bekerja sama mencapai 
tujuan. 
Perilaku seperti membantu dan 
mengajarkan rekan kerja, atau bekerja 
melebihi waktu saat mendapatkan tugas, 
diharapkan akan muncul dalam kelompok 
yang tingkat kohesivitasnya tinggi. Walaupun 
hal tersebut tidak diminta, diharapkan bagi 
anggota yang memiliki ikatan yang kuat 
dengan kelompoknya akan rela melakukan 
hal tersebut bukan hanya untuk kepentingan 
pribadi tapi juga demi kepentingan kelompok 
(Stashevsky dan Koslowsky, 2006). 
Selain kohesivitas kelompok, banyak 
faktor yang mempengaruhi OCB karyawan 
ketika bekerja dalam kelompok 
kerjanya.Wijayanto dan Kismono (2004) 
menyatakan OCB dapat dipengaruhi oleh 
faktor kecerdasan seseorang, dimana salah 
satu bentuk kecerdasan adalah kecerdasan 
emosional.Melalui kemampuannya dalam 
mengelola emosi, karyawan akan merasakan 
dan memunculkan emosi positif dari dalam 
dirinya sehingga menjadi lebih peka dan 
mampu memahami atau berempati kepada 
rekan kerja maupun lingkungannya, serta 
dapat menyelaraskan nilai-nilai yang dianut 
oleh lingkungan kerjanya (Goleman, 2001). 
Kecerdasan emosional yang baik dapat 
menjadikan seseorang memandang orang 
lain atau suatu peristiwa dengan cara yang 
lebih positif. Kecerdasan emosional membuat 
karyawan merasa lebih optimis terhadap 
kemampuannya untuk mencapai tujuan, 
mengambil suatu keputusan, meningkatkan 
kreativitas, serta membuatnya menjadi suka 
membantu (Boyatzis, R., Goleman, D & 
Rhee, K, 2000).Jika karyawan dalam 
organisasi memiliki OCB, karyawan dapat 
mengendalikan perilakunya sendiri sehingga 
mampu memilih perilaku yang terbaik untuk 
organisasinya (Hein, 1999). 
Mengetahui begitu pentingnya peranan 
OCB terhadap efektivitas perusahaan, 
sehingga tidak mengherankan jika kajian 
terhadap OCB ini menjadi penting khususnya 
bagi organisasi yang terus ingin 
meningkatkan kinerja organisasinya.Begitu 
juga halnya pada PT. Tanimas Soap 
Industries, sebagai perusahaan consumer 
good yang seluruh hasil produksinya diekspor 
keluar negeri, maka perusahaan sangat 
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menuntut kinerja yang maksimal dari 
karyawannya.Peneliti menduga bahwa 
karyawan departemen produksi PT. Tanimas 
soap industri mengindikasikan OCB yang 
rendah. Karyawan departemen produksi 
dalam hal ini masih belum maksimal dalam 
melakukan usaha untuk mencapai target 
departemen. Dalam membantu rekan kerja, 
karyawan masih mempertimbangkan 
kedekatan yang terbina ataupun lebih 
memilih membantu rekan kerja yang 
merupakan bagian dari in-groupnya.Ketika 
terjadi suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan pekerjaan di departemen produksi, 
karyawan masih belum termotivasi untuk 
segera menyelesaikan masalah tetapi malah 
menciptakan masalah yang baru.Dengan 
demikian OCB yang diharapkan oleh 
perusahaan terhadap karyawan dalam hal ini 
masih rendah. 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh, 
pemaparan teoritis serta penelitian-penelitian 
sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
mengetahui gambaran OCB, gambaran 
kohesivitas kelompok, gambaran kecerdasan 
emosional karyawan serta deskripsi 
demografi karyawan departemen produksi 
PT. Tanimas Soap Industries.Dalam 
penelitian ini hipotesis mayor yang diajukan 
adalah terdapat pengaruh kohesivitas 
kelompok dan kecerdasan emosional 
terhadap OCB. Selain itu hipotesis minor 
yang diajukan 1) Terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara kohesivitas kelompok 
terhadap OCB;2) Terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap OCB; 3) Terdapat pengaruh aspek-
aspek kohesivitas kelompok terhadap OCB; 
3a) Terdapat pengaruh aspek group 
integration task terhadap OCB; 3b) Terdapat 
pengaruh aspek group integration social 
terhadap OCB; 3c) Terdapat pengaruh aspek 
individual attraction to group task terhadap 
OCB; 3d) Terdapat pengaruh aspek 
individual attraction to group social terhadap 
OCB, 4) Terdapat pengaruh dimensi-dimensi 
kecerdasan emosional terhadap OCB; 4a) 
Terdapat pengaruh dimensi self awareness 
terhadap OCB; 4b) 
 Terdapat pengaruh dimensi self 
regulation terhadap OCB; 4c) Terdapat 
pengaruh dimensi motivasi terhadap OCB; 
4d) Terdapat pengaruh dimensi empati 
terhadap OCB; 4e) Terdapat pengaruh 
dimensi memelihara hubungan sosial 
terhadap OCB. 
 
METODE PENELITIAN 
Partisipan yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah karyawan departemen produksi 
PT. Tanimas Soap Industries.Penelitian ini 
menggunakan populasi dengan menetapkan 
karakteristik populasi minimal telah bekerja 
selama 1 tahun.Hal ini ditujukan dengan 
harapan karyawan telah memiliki waktu yang 
cukup dalam memahami situasi dan 
kewajiban kerja yang diemban, sehingga 
dapat merasakan dampak positif dan negatif 
dari lingkungan kerja.Sesuai dengan 
karakteristik tersebut didapat 369 subjek 
penelitian yang memenuhi karakteristik yang 
telah ditetapkan. 
Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian adalah 
metode self-reports (lapor-diri) berupa skala 
model Likert. Dalam skala ini digunakan lima 
pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS) dan 
sangat tidak sesuai (STS). Skornya bergerak 
dari angka 5 sampai dengan angka 1 untuk 
item yang mendukung (favorable) dan angka 
1 sampai dengan angka 5 untuk item yang 
tidak mendukung (unfavorable). Penelitian ini 
menggunakan tiga skala psikologi yaitu skala 
OCB, skala persepsi terhadap kohesivitas 
kelompok dan skala kecerdasan emosional. 
Skala OCB disusun berdasarkan teori 
mengenai dimensi OCB yang dikemukakan 
oleh Organ (1998) yang terdiri dari 5 dimensi 
yakni alturism, civic virtue, 
conscientiousness, courtesydan 
sportmanship (rxx=0.972). Skala kohesivitas 
kelompok disusun berdasarkan teori 
mengenai aspek kohesivitas kelompok yang 
dikemukakan oleh Cota (1995) yang terdiri 
dari 4 aspek yakni group integration task, 
group integration social, individual attraction 
to group task dan individual attraction to 
group social ( rxx=0.968). Skala kecerdasan 
emosional disusun berdasarkan teori 
mengenai dimensi kecerdasan emosional 
yang dikemukakan oleh Goleman (2007) 
yang terdiri dari 5 dimensi yakni self 
awareness, self regulation, motivasi, empati 
dan memelihara hubungan sosial( rxx=0.918). 
Dalam penelitian ini validitas alat ukur yang 
digunakan yaitu validitas konstrak melalui 
analisis faktor.Uji reliabilitas alat ukur dalam 
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penelitian ini menggunakan konsistensi 
internal (Cronbach’s alpha coefficient). 
Metode analisa data yang digunakan 
untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah analisa statistika, uji regresi linear 
berganda untuk mengetahui peran 
kohesivitas kelompok dan kecerdasan 
emosional terhadap organizational 
citizenship behavior, uji regresi linear 
sederhana untuk mengetahui peran 
kohesivitas kelompok ataupun kecerdasan 
emosional terhadap organizational 
citizenship behavior dan uji linear berganda 
metode stepwise untuk mengetahui peran 
dari masing-masing aspek kohesivitas 
kelompok dan dimensi kecerdasan emosional 
terhadap organizational citizenship behavior 
karyawan. Sebelum pengujian hipotesis 
dilakukan uji asumsi terlebih dahulu yaitu uji 
normalitas, uji linearitas, uji autokorelasi, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Prosedur penelitian dibagi dalam 
beberapa tahapan yaitu tahap persiapan 
penelitian, dimana peneliti melakukan survei 
awal ke perusahaan dan melakukan 
penyusunan alat ukur, tahap pelaksanaan 
penelitian, dimana peneliti melakukan uji 
coba dan penyebaran alat ukur, kemudian 
melakukan analisis data, dan tahap penyajian 
data dalam laporan. Analisis data dilakukan 
dengan analisis regresi berganda dengan 
OCB sebagai variabel dependen dan 
kohesivitas kelompok dan kecerdasan 
emosional sebagai variabel independen. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik responden seperti jenis 
kelamin, usia, jabatan dan lama kerja 
disajikan dalam Tabel 1. Gambaran OCB, 
gambaran kohesivitas kelompok dan 
gambaran kecerdasan emosional karyawan 
disajikan dalam tabel 2. Dari uji regresi 
berganda diperoleh R= 0.833, F=430.224, 
p<0.05 untuk korelasi antara kecerdasan 
emosional dengan OCB. Sementara itu nilai 
R=0.838, F=430.224, p<0.05 untuk korelasi 
antara kecerdasan emosional dan 
kohesivitas kelompok dengan OCB. 
Selanjutnya diperoleh R Square 0.694 untuk 
korelasi antara kecerdasan emosional 
dengan OCB yang berarti bahwa variabel 
OCB dipengaruhi oleh kecerdasan emosional 
sebesar 69.4% dan sisanya 30.6% 
dipengaruhi oleh faktor lain. R Square untuk 
korelasi antara kecerdasan emosional dan 
kohesivitas kelompok sebesar 0.702 yang 
berarti bahwa variabel OCB dipengaruhi 
secara bersama-sama oleh kecerdasan 
emosional dan kohesivitas kelompok sebesar 
70.2% dan sisanya 29.8% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Nilai R Square Change untuk 
variabel kecerdasan emosional sebesar 
0.694.Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 
sumbangan kecerdasan emosional terhadap 
organizational citizenship behavior adalah 
sebesar 69.4%.Sementara itu nilai R Square 
Change untuk variabel kohesivitas kelompok 
sebesar 0.08, yang berarti bahwa besarnya 
sumbangan variabel kohesivitas kelompok 
terhadap organizational citizenship behavior 
sebesar 8%. 
Persamaan regresi yang diperoleh: Y = 
47.110 + (-0.058)X1 + 0.636 X2.  
Y = nilai OCB 
X1 = nilai kohesivitas kelompok 
X2 = nilai kecerdasan emosional 
Dengan demikan berarti kecerdasan 
emosional karyawan lebih memberikan 
sumbangan terhadap tinggi rendahnya OCB 
karyawan dibandingkan kohesivitas 
kelompok karyawan. Berdasarkan 
perhitungan statistik diatas, maka hipotesis 
mayor dalam penelitian ini terbukti yakni 
terdapat pengaruh kohesivitas kelompok dan 
kecerdasan emosional terhadap OCB. 
Dengan demikian berarti kohesivitas 
kelompok dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama mempengaruhi tingkat OCB 
karyawan departemen produksi PT. Tanimas 
Soap Industries. 
 
Hasil uji regresi sederhana pengaruh 
kohesivitas kelompok terhadap OCB 
(R=0.488, R Square=0.238, F=114.433, 
p<0.05) menunjukkan 23.8 % variasi dari 
OCB bisa dijelaskan oleh variasi kohesivitas 
kelompok, sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh faktor lain. Persamaan regresi yang 
diperoleh adalah Y=81.182 + 0.234 X1.  
Y = nilai OCB 
X1 = nilai kohesivitas kelompok 
 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis 
minor yang pertama terbukti dalam hal ini 
yakni terdapat pengaruh positif yang 
signifikan dari kohesivitas kelompok terhadap 
OCB.Dengan demikian berarti kohesivitas 
kelompok karyawan mempengaruhi secara 
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positif OCB karyawan departemen produksi 
PT. Tanimas Soap Industries. 
Hasil perhitungan regresi linear 
sederhana antara kecerdasan emosional 
OCB(R=0.833, R Square=0.694, F=830.531, 
p<0.05) menunjukkan 69.4 % variasi dari 
OCB bisa dijelaskan oleh variasi kecerdasan 
emosional, sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh faktor lain.Persamaan regresi yang 
diperoleh adalah Y=47.512 + 0.580 X2. 
Y = nilai OCB 
X2 = nilai kecerdasan emosional 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis 
minor yang kedua terbukti dalam hal ini yakni 
terdapat pengaruh positif yang signifikan dari 
kecerdasan emosional terhadap 
OCB.Dengan demikian berarti kecerdasan 
emosional karyawan mempengaruhi secara 
positif OCB karyawan departemen produksi 
PT. Tanimas Soap Industries. 
Dari hasil uji t, hipotesis terdapat 
pengaruh aspek group integration task 
terhadap organizational citizenship behavior 
tidak terbukti karena nilai t hitung (0.065) < t 
tabel (1.96).Selanjutnya untuk hipotesis 
terdapat pengaruh aspek group integration 
social terhadap organizational citizenship 
behavior terbukti karena nilai t hitung (6.650) 
> t tabel (1.96). Untuk hipotesis terdapat 
pengaruh aspek individual attraction to group 
task terhadap organizational citizenship 
behavior terbukti karena t hitung (13.696) > t 
tabel (1.96), dan untuk hipotesis terdapat 
pengaruh aspek individual attraction to group 
social terhadap organizational citizenship 
behavior terbukti karena –t hitung (-5.618) < -
t tabel (-1.96). Hasil perhitungan uji regresi 
berganda metode stepwise untuk korelasi 
antara aspek individual attraction to group 
task dengan OCB (R=0.361, R 
Square=0.130) berarti variabel OCB 
dipengaruhi oleh aspek individual attraction to 
group task sebesar 13% dan sisanya sebesar 
87% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai 
R=0.419, R Square=0.176 untuk korelasi 
antara aspek individual attraction to group 
task dan group integration social dengan 
OCB berarti variabel OCB dipengaruhi oleh 
aspek individual attraction to group task dan 
group integration social sebesar 17.6% dan 
sisanya sebesar 82.4% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Nilai R=0.720, R Square=0.518 
untuk korelasi antara aspek individual 
attraction to group task, group integration 
social dan individual attraction to group social 
dengan OCB berarti variabel OCB 
dipengaruhi oleh aspek individual attraction to 
group task, group integration social dan 
individual attraction to group social sebesar 
51.8% dan sisanya sebesar 48.2% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan 
regresi diperoleh Y = 67.616 + 2.854X1 + 
0.709X2 – 1.988X3. 
Y = nilai OCB 
X1 = nilai group integration social 
X2 = individual to group task 
X3 = individual to group social 
 Dari hasil uji t, hipotesis terdapat 
pengaruh dimensi self awarenessterhadap 
organizational citizenship behavior terbukti 
karena nilai t hitung (20.789) > t tabel 
(1.96).Selanjutnya untuk hipotesis terdapat 
pengaruh dimensi self regulation terhadap 
organizational citizenship behavior terbukti 
karena nilai t hitung (7.326) > t tabel 
(1.96).Untuk hipotesis terdapat pengaruh 
dimensi motivation terhadap organizational 
citizenship behavior terbukti karena t hitung 
(16.776) > t tabel (1.96).Untuk hipotesis 
terdapat pengaruh dimensi empati terhadap 
organizational citizenship behavior terbukti 
karena t hitung (14.674) > t tabel (1.96), dan 
untuk hipotesis terdapat pengaruh dimensi 
memelihara hubungan sosial terhadap 
organizational citizenship behavior tidak 
terbukti karena t hitung (0.389) < t tabel 
(1.96). Hasil perhitungan uji regresi berganda 
metode stepwise nilai R=0.458, R 
Square=0.210 untuk korelasi antara dimensi 
self awareness dengan OCB berarti variabel 
OCB dipengaruhi oleh dimensi self 
awareness sebesar 21% dan sisanya 
sebesar 79% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Nilai R=0.635, R Square= 0.403 untuk 
korelasi antara dimensi self awareness dan 
motivation dengan OCB berarti variabel OCB 
dipengaruhi oleh dimensi self awareness dan 
motivation sebesar 40.3% dan sisanya 
sebesar 59.7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Nilai R=0.759, R Square=0.576 untuk 
korelasi dimensi self awareness, motivation 
dan empati dengan OCB berarti variabel OCB 
dipengaruhi oleh dimensi self awareness, 
motivation dan empati sebesar 57.6% dan 
sisanya sebesar 42.4% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Nilai R=0.794, R Square=0.630 
untuk korelasi dimensi self awareness, 
motivation, empati dan self regulation dengan 
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OCB berarti variabel OCB dipengaruhi oleh 
dimensi self awareness, motivation, empati 
dan self regulation sebesar 63% dan sisanya 
sebesar 27% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Persamaan regresi Y = 58.183 + 0.523X1 + 
0.351X2  + 0.754X3 + 0.422X4. 
Y = nilai OCB 
X1 = nilai self awareness 
X2 = nilai self regulation 
X3 = nilai motivasi 
X4 = nilai empati 
 
 
Tabel 1.  Gambaran Demografis Penyebaran Partisipan Penelitian 
Karakteristik 
Partisipan 
Data Partisipan Frekuensi Persentase 
Usia ≤ 24 tahun 149 40.4 % 
 25 – 30 tahun 126 34.2 % 
 31 – 44 tahun 88 23.8% 
Usia 45 – 65 tahun 6 1.6 % 
Jenis Kelamin Pria 213 57.7 % 
 Wanita 156 42.3 % 
Level Jabatan Leader 20 5.4 % 
 Pelaksana 349 94.6 % 
Masa Kerja < 2 tahun 252 68.3 % 
 2 – 10 tahun 117 31.7 % 
 
Tabel 2. Kategorisasi Skor Subjek Penelitian 
Variabel Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
OCB X < 65 Rendah 0 0 % 
65 ≤ X ≤ 103 Sedang 306 82.9 % 
X ≥ 103 Tinggi 63 17. 1% 
Kohesivitas 
kelompok 
X < 56 Rendah 1 0.28 % 
56 ≤ X ≤ 88 Sedang 282 76.42 % 
X ≥ 88 Tinggi 86 23. 30% 
Kecerdasan 
Emosional 
X < 63 Rendah 0 0. % 
63 ≤ X ≤ 99 Sedang 337 91.33 % 
X ≥ 99 Tinggi 32 8.67% 
 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Aspek Kohesivitas Kelompok 
 B β t p 
Konstanta 67.604  37.015 .000 
Group Integration Task .005 .007 .065 .949 
Group integration Social 2.829 3.135 6.650 .000 
Individual Attraction to Group Task .709 .544 13.696 .000 
Individual Attraction to Group Social -1.967 -2.924 -5.618 .000 
 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Dimensi Kecerdasan Emosional 
 B β t p 
Konstanta 57.888  28.209 .000 
Self Awareness .523 .834 20.789 .000 
Self Regulation .352 .249 7.326 .000 
Motivasi .755 .564 16.776 .000 
Empati .423 .629 14.674 .000 
Memelihara Hubungan Sosial .023 .012 .389 .697 
 
 
DISKUSI Implikasi dari penemuan ini adalah 
bahwa kohesivitas kelompok dan kecerdasan 
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emosional adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi OCB 
karyawan.Sebagaimana diketahui, 
seseorang karyawan dalam menampilkan 
OCB dipengaruhi oleh banyak faktor. Ketika 
berada dalam kelompok kerja, OCBmenjadi 
sebuah tipe perilaku kerja dimana para 
karyawan yang memang senang berada 
dalam sebuah kelompok kerja akan memilih 
melakukan perilaku tersebut. Wijayanto dan 
Kismono (2004) menyatakan bahwa 
hubungan karyawan dengan rekan kerjanya 
atau karyawan lain dalam suatu kelompok 
yang kohesif, dapat meningkatkan tanggung 
jawab individu dan termotivasi untuk 
melakukan peran ekstranya. Dalam hal ini 
karyawan merasa nyaman dalam kelompok 
kerjanya dan mendapatkan manfaat pribadi 
yang membangkitkan tingkat emosi positifnya 
untuk termotivasi menjadi lebih produktif. 
Dengan demikian karyawan akan sangat 
senang untuk membalas perlakuan dari 
kelompoknya dengan bentuk OCB. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Leung (2008) 
yakni karyawan yang merasa nyaman dalam 
suatu kelompok kerja dan mendapat manfaat 
secara pribadi, sangat senang untuk 
membalas perlakuan dari kelompoknya 
dengan bentuk OCB. 
Berdasarkan persamaan regresi, 
perolehan skor tinggi pada kecerdasan 
emosional dan perolehan skor rendah pada 
kohesivitas kelompok akan diikuti oleh 
perolehan skor tinggi pada OCBkaryawan, 
sebaliknya perolehan skor yang rendah pada 
kecerdasan emosional dan perolehan skor 
tinggi pada kohesivitas kelompok akan diikuti 
perolehan skor rendah pada OCB karyawan. 
Hal tersebut berarti karyawan yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi dan 
kohesivitas kelompok yang rendah akan lebih 
memiliki OCB, sedangkan karyawan yang 
memiliki kecerdasan emosional yang rendah 
dan kohesivitas kelompok yang tinggi 
cenderung kurang memiliki OCB.  
Dalam hal ini kohesivitas kelompok 
memiliki peran yang cenderung mengurangi 
namun relatif sangat kecil sehingga dapat 
ditutupi oleh kecerdasan emosional yang 
memiliki nilai koefisien regresi yang 
cenderung dominan sehingga variabel 
kohesivitas dan kecerdasan emosional tetap 
memberikan kontribusi yang berarti terhadap 
nilai OCB.Kohesivitas kelompok karyawan 
memiliki kontribusi yang lebih sedikit 
terhadap OCB dibandingkan kecerdasan 
emosional karyawan.Jika dilihat dari faktor-
faktor yang mempengaruhi kohesivitas 
kelompok (Robbins dan Judge, 2008), faktor-
faktor seperti status di dalam kelompok, 
usaha yang dibutuhkan untuk masuk ke 
dalam kelompok, kompetensi yang kuat dan 
jumlah anggota kelompok maka dapat 
diketahui bahwa faktor-faktor tersebut 
berkaitan dengan lamanya keberadaan 
seseorang karyawan dalam kelompok 
tersebut dalam hal ini adalah masa kerja 
seorang karyawan. Karyawan yang telah 
lama bekerja di suatu organisasi akan 
memiliki kedekatan dan keterikatan yang kuat 
terhadap organisasi tersebut. Masa kerja 
yang lama juga akan meningkatkan rasa 
percaya diri dan kompetensi karyawan dalam 
melakukan pekerjaannya, serta menimbulkan 
perasaan dan perilaku positif terhadap 
organisasi yang memperkerjakannya 
(Sommers et.al, 1996). Dari hasil penelitian,  
dapat diketahui pada umumnya masa kerja 
karyawan berada pada tahap perkembangan 
(2-10 tahun) yang berarti karyawan masih 
mengembangkan setiap potensi yang ada 
pada dirinya, pandangan khas, sikap, minat, 
dan berbagai kebutuhan-kebutuhannya yang 
dipadukan dalam struktur gambaran dirinya 
(Morrow & McElroy, 1987). Ini berarti 
karyawan dalam melakukan perilaku 
ekstranya masih berusaha menyeimbangkan 
dengan kebutuhan-kebutuhan yang ada 
dalam dirinya, dimana kecerdasan 
emosionalnya lebih berperan terhadap 
perilaku ekstra yang akan ditampilkannya. 
 Kecerdasan emosional lebih 
memberikan sumbangan yang lebih besar 
dibandingkan kohesivitas kelompok dapat 
juga dikaitkan dengan usia karyawan 
berdasarkan usia karir, dimana pada 
umumnya karyawan berada pada taraf usia 
eksplorasi (40.4%) dan tahap trial (34.2%). 
Sebagaimana diketahui tahap eksplorasi 
merupakan tahap dimana seorang karyawan 
mencoba untuk memahami diri sendiri dan 
menemukan tempatnya di dunia kerja.Tahap 
trial merupakan tahap dimana seorang 
karyawan sudah mendapatkan posisi yang 
sesuai bidang yang dipilihnya dari pekerjaan, 
dan berusaha untuk mengamankan posisi 
awal untuk mengejar peluang kemajuan lebih 
lanjut (Dessler, 2007).Dengan demikian 
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berarti melalui pekerjaan dan pengalaman 
bekerja, karyawan yang berada pada tahap 
ini mencoba untuk mengidentifikasi 
kepentingan dan kemampuannya serta 
mencari tahu bagaimana dirinya cocok 
dengan berbagai jenis pekerjaan.Karyawan 
dalam hal ini membuat pilihan kerja 
sementara dan akhirnya memperoleh 
pekerjaan yang sesuai dengan pilihannya. 
Selanjutnya karyawan akan berusaha 
mempertahankan pekerjaannya untuk 
mendapatkan kemajuan lebih. Dalam proses 
ini karyawan cenderung menggunakan 
kecerdasan emosional yang ada pada dirinya 
seperti kesadaran terhadap siapa dirinya, 
pengaturan diri dan juga motivasi untuk 
mencapai kemajuan. 
 Jika dilihat dari konstribusi aspek-
aspek kohesivitas kelompok terhadap OCB, 
maka aspek individual attraction to group 
task, individual attraction to group social dan 
group integration social memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap nilai OCB 
karyawan.Kontribusi dari aspek group 
integration social pada variabel kohesivitas 
kelompok memberikan sumbangan yang 
lebih besar terhadap OCB karyawan 
dibanding aspek-aspek kohesivitas kelompok 
lainnya.Sementara itu Aspek group 
integration task memberikan kontribusi yang 
tidak signifikan terhadap OCB karyawan. Hal 
ini menunjukkan bahwa persepsi karyawan 
sebagai anggota kelompok terhadap 
kedekatan dan keakraban tim dalam aktivitas 
sosial lebih memberikan sumbangan 
terhadap nilai OCBnya. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Mason (2004) yakni 
semakin terlibat kelompok dalam hubungan 
sosial maka semakin mudah individu dalam 
berinteraksi dengan sesamanya. Semakin 
sering kelompok berinteraksi maka akan 
semakin kohesif kelompoknya. 
Jika dilihat dari kontribusi dimensi-
dimensi kecerdasan emosional, dimensi self 
awareness, self regulation, motivasi dan 
empati memiliki pengaruh yang sangat kuat 
terhadap OCB karyawan.Kontribusi self 
awareness dari dimensi kecerdasan 
emosional memberikan sumbangan yang 
lebih besar terhadap OCB karyawan 
dibandingkan dimensi-dimensi lainnya dari 
kecerdasan emosional.Dimensi memelihara 
hubungan sosial dari kecerdasan emosional 
tidak memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap OCB karyawan. Dalam hal ini 
karyawan yang mengetahui apa yang 
dirasakannya dan menggunakannya sebagai 
panduan ketika mengambil suatu keputusan 
serta sadar akan apa yang menjadi kelebihan 
dan kekurangannya memberikan pengaruh 
yang lebih dalam menampilkan OCBnya. 
Sementara itu kemampuan dalam menangani 
emosi dengan baik ketika berhubungan 
dengan orang lain dan menggunakan 
keterampilan ini untuk mempengaruhi orang 
lain tidak memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap nilai OCB karyawan. Hal 
ini dapat dijelaskan melalui level jabatan 
karyawan dalam penelitian ini pada umumnya 
berada dilevel pelaksana. Pada level 
pelaksana dapat diketahui jabatan yang 
diemban seorang karyawan tidak menuntut 
ketrampilan khusus dan telah memiliki 
prosedur kerja yang jelas dan baku. Dengan 
demikian pelaksanaan kerja lebih bersifat 
mekanistis dan tidak melibatkan interaksi 
untuk mempengaruhi orang lain didalamnya. 
Perolehan skor kohesivitas kelompok 
menunjukkan 76.42% partisipan memiliki 
kohesivitas kelompok yang sedang, 
kemudian 23.30% partisipan yang memiliki 
kohesivitas tinggi dan hanya 0.28% partisipan 
memiliki kohesivitas kelompok rendah. 
Dengan demikian berarti pada umumnya 
karyawan departemen produksi PT Tanimas 
Soap industries memiliki tingkat kohesivitas 
kelompok yang berada pada taraf sedang. 
Perolehan skor kecerdasan emosional 
dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas 
partisipan memiliki skor kecerdasan 
emosional dalam taraf sedang (91.33%), 
hanya 8.67% partisipan yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi dan tidak 
ada partisipan yang berada pada taraf 
kecerdasan emosional yang rendah. Hal ini 
menunjukkan pada umumnya karyawan 
departemen produksi PT Tanimas Soap 
industries memiliki tingkat kecerdasan 
emosional yang berada pada taraf 
sedang.Dari hasil yang demikian 
mengindikasikan mayoritas karyawan paham 
bahwa kecerdasan emosional dibutuhkan 
dalam kehidupan berorganisasi.Dengan 
demikian kecerdasan emosional pada 
karyawan departemen produksi PT. Tanimas 
Soap Industries masih dapat ditingkatkan 
sehingga dapat memberikan sumbangan 
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yang lebih berarti terhadap peningkatan nilai 
OCB. 
Perolehan skor OCB karyawan 
departemen produksi PT. Tanimas Soap 
industries menunjukkan mayoritas karyawan 
memiliki OCB pada taraf sedang (82.9%) dan 
selebihnya berada pada taraf OCBtinggi 
(17.1%).Dengan demikian OCB karyawan 
departemen produksi PT. Tanimas Soap 
Industries masih dapat ditingkatkan untuk 
lebih menunjang efektifitas dan efisiensi 
fungsi organisasi. 
 Penelitian ini menggunakan populasi 
karyawan departemen produksi PT. Tanimas 
Soap Industries dengan karakteristik 
demografis dan organisasi yang tidak sama 
dengan organisasi lain. Dengan alasan 
tersebut, maka untuk penelitian selanjutnya 
sangat menarik untuk melakukan penelitian 
pada industri lain dengan level jabatan yang 
bervariasi agar hasil penelitian lebih valid dan 
reliabel dengan mengkaitkan kepribadian, 
jenis kelamin, kemampuan dan pengetahuan, 
motivasi, norma kelompok, iklim organisasi 
terhadap OCB. Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa kecerdasan emosional 
memiliki kontribusi yang paling besar 
terhadap OCB karyawan. 
 
KESIMPULAN 
Kohesivitas kelompok dan kecerdasan 
emosional berperan terhadap organizational 
citizenship behavior. Lebih lanjut, variabel 
kecerdasan emosional memberikan 
sumbangan lebih besar terhadap 
organizational citizenship behavior 
dibandingkan variabel kohesivitas kelompok. 
Hasil tambahan penelitian menunjukkan 
bahwa tiga dari empat aspek kohesivitas 
kelompok memberikan kontribusi terhadap 
organizational citizenship behavior yaitu 
aspek group integration social, aspek 
individual attraction to group task danaspek 
individual attraction to group social. Diantara 
ketiga aspek ini, aspek group integration 
social memberikan pengaruh paling besar 
terhadap organizational citizenship behavior. 
Selanjutnya, ada empat dari lima dimensi 
kecerdasan emosional yang memberikan 
kontribusi terhadap organizational citizenship 
behavior, yaitu dimensi self-awareness, 
dimensi self-regulation, dimensi motivasi dan 
dimensi empati. Diantara keempat dimensi 
ini, dimensi self awareness memberikan 
pengaruh paling besar terhadap 
organizational citizenship behavior. 
Organisasi perlu melakukan sosialisasi 
mengenai pentingnya organizational 
citizenship behavior terhadap peningkatan 
efektivitas dan kelangsungan hidup 
organisasi sehingga karyawan menjadi 
paham dan bersedia untuk 
mengaplikasikannya di lingkungan 
organisasi.Organisasi diharapkan pula dapat 
memberikan apresiasi ataupun perlakuan 
yang positif kepada karyawan yang bersedia 
mengaplikasikan organizational citizenship 
behaviordi lingkungan organisasiseperti 
pujian secara formal yang diumumkan 
keseluruh karyawan dalam periode tertentu 
sehingga karyawan lebih termotivasi untuk 
mengaplikasikannya. 
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